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Jelang pergantian tahun, Kementerian Pertanian (Kementan) menargetkan produksi kakao 

nasional pada 2014 mencapai 1,1 juta ton atau meningkat dari 2013 yang hanya sebanyak 800 

ribu ton. Salah satu upaya peningkatan produksi tersebut yakni dengan melanjutkan program 

gerakan nasional peningkatan produksi dan mutu kakao (Gernas Kakao) pada 2014. 

 

Dengan pelaksanaan Gernas Kakao ini, produksi kakao nasional didorong menjadi nomor dua di 

dunia dengan target sebesar 1,1 juta ton. Program Gernas Kakao telah dilaksanakan pada tahun 

2009-2011 dengan kucuran anggaran sekitar Rp 3 triliun serta cakupan areal 400 ribu hektar atau 

27 persen dari luas perkebunan kakao yang seluas 1,6 juta ha awal Januari 2014 ini. 
 

Hasil produksi kakao yang diikutkan dalam program Gernas tersebut baru akan terlihat setelah 

empat tahun dari pelaksanaannya. Namun saat ini tanamannya sudah mulai berbuah. 

Berdasarkan hasil pemantauan tim independen dari kalangan perguruan tinggi, program Gernas 

Kakao dinyatakan bagus hasilnya dan potensi peningkatan produksinya luar biasa. 

 

Pada tahun 2013, data ekspor kakao Indonesia mencapai 295,9 ribu ton dengan nilai 794,8 juta 

dolar AS. Ini menurun dibandingkan tahun sebelumnya yang sebanyak 388,0 ribu ton, senilai 

1,05 miliar dolar AS. Kementan melaporkan, bahwa bahkan setiap dewan komoditas juga 

meminta dilakukan program Gernas terhadap komoditas perkebunan yang mereka bina. 

Sementara itu pada tahun 2014 ini pihaknya juga akan melakukan peremajaan tanaman karet 

seluas 12.335 ha atau naik dari 2013 yang hanya seluas 10.385 ha. Obsesi peningkat produksi 

kakao dunia dipicu oleh peningkatan permintaan kakao di beberapa negara maju pengonsumsi 

terberat minuman coklat dan bubuk coklat.  

 

Sementara itu di bursa berjangka internasional, pada transaksi pekan pertama, harga kakao 

mengalami peningkatan. Pada transaksi Selasa (31/1), merujuk laporan Bloomberg, harga kakao 

berjangka membukukan penurunan terbesar sejak Agustus 2013. Hai ini disebabkan oleh adanya 

spekulasi bahwa pasokan akan meningkatkan sebagai kemajuan panen di Afrika Barat, wilayah 

terkemuka produsen kakao. 

 

Merujuk data Asosiasi Kakao Internasional (ICO), dilaporkan tanaman kakao di Pantai Gading 

dan Ghana, produsen utama dunia akan memasuki "musim kering" dalam beberapa minggu ke 

depan sehingga memungkinkan petani untuk mempercepat panen. Dari 1 Oktober-15 Desember 

2013, pengiriman kacang ke pelabuhan Pantai Gading melonjak 43 persen dari tahun 

sebelumnya.  

 

Peningkatan koleksi tanaman membantu untuk mengisi persediaan bahan cokelat. Stok kakao 

dan kacang dipantau oleh ICE Futures AS menuju kenaikan bulanan pertama sejak Mei 2013 dan 

berada di posisi tertinggi sejak 22 November 2013. Harga melonjak 21 persen tahun ini di tengah 

tanda-tanda bahwa pasokan akan jatuh pendek dari permintaan, meningkatkan biaya bagi para 

pembuat makanan termasuk dari Nestle SA, Barry Callebaut AG dan Lindt & Spruengli AG . 

 



Percepatan panen Afrika Barat dan kedatangan yang sangat baik dari Pantai Gading memberikan 

pedagang sedikit sinyal untuk mengambil keuntungan. Sterling Smith, seorang spesialis futures 

di Citigroup, Chicago, menganalisis bahwa produksi komoditas kakao telah dilakukan dengan 

sangat baik, dan khas untuk melihat dana melakukan beberapa penyesuaian untuk bebeberapa 

hari ke depan jelang musim kering tiba. 

 

Sehingga pada akhir pekan pertama Januari 2014, Jum’at (3/1), harga kakao berjangka untuk 

pengiriman Maret 2014 merosot 2,6 persen untuk mencapai harga tetapan kisaran US$ 2.712 per 

metrik ton di ICE di New York. Harga ini merupakan penurunan terbesar sejak 21 Agustus. 

Sehingga penyelesaian untuk kontrak Maret 2014 menyentuh level US$ 2.692, terendah untuk 

kontrak teraktif sejak 15 November. 

 

 
 

Sementara itu, dari sisi pasokan, di laporan Bloomberg (Jum’at, 3/1), diperkirakan produksi 

kakao mengalami defisit. Sementara sisi konsumsi atas output sekitar 70.000 ton dalam 12 bulan 

mulai 1 Oktober dan defisit akan bertahan yang diperkirakan hingga tahun 2018. Menurut 

analisis ICO, untuk beberapa pekan kedepan dalam Januari 2014 ini, harga dapat rally ke level 

US$ 3.200, dengan perhitungan dasar median dari 14 perkiraan pedagang di survei Bloomberg 

News yang dipublikasikan pada awal Januari 2014 ini.  

 

Meningkatnya permintaan di pasar negara berkembang yang dipimpin oleh Asia telah 

memberikan kontribusi untuk harga reli tahun ini. Populasi pohon yang menua di Afrika Barat 

menghasilkan potensial. Harga cocoa butter, produk sampingan dari komoditas yang digunakan 

dalam cokelat naik 75 persen pada 2013. Sementara hedge fund dan spekulan besar lainnya 

mengadakan position net-long position dari 74.724 berjangka dan opsi kontrak AS pada 17 

Desember 2013 lalu. Itu sekitar 88 persen lebih tinggi dari tahun sebelumnya . 

 

Pada Rabu (1/1), kendati libur tahun baru 2014, dilaporkan ICO, komoditas sebagian besar turun 

pada 2013 karena investor masuk ke dalam pasar keuangan, dan indeks Thomson Reuters / CRB 

Commodity Inti patokan mencatat tahun ke bawah ketiga. Kakao berjangka AS lolos aksi jual 

dan selesai 21 persen untuk tahun ini sebagai spekulan memegang posisi net long - mendekati 

rekor di tengah ekspektasi untuk defisit global. Sehingga ICE kakao Maret 2014 ditutup pada     

US$ 2.709 per ton pada Selasa, turun 0,1 persen dari hari sebelumnya karena profit taking.  

Kenaikan komoditas yang kuat menempatkan kinerjanya pada indeks CRB.   

 

Hingga akhir pekan Jum’at (3/1), transaksi kakao berjangka rebound di kedua New York dan 

London perdagangan setelah mencapai tujuh minggu terendah di sesi sebelumnya. Ini sedang 

mencari oversold. Pada Januari 2014 ini, kontrak kakao Maret di New York adalah naik 2,4 



persen pada US$ 2.699 per ton. Untuk kontrak pengiriman Maret 2014, harga kakao di bursa 

berjangka London juga naik kisaran 2,4 persen atau di level £ 1.717 per ton, setelah meluncur ke 

18 Desember rendah 1.674. Pada dasarnya , prospek kakao telah meningkat dengan banyak 

pedagang memprediksi off tajam kedatangan kakao di pelabuhan di negara berkembang atas 

Pantai Gading dalam beberapa minggu mendatang, karena lebih kering dari cuaca normal.  

 


